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Penimbangan berdasarkan Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1981 dan
menurut hukum Islam seharusnya dilakukan dengan adil untuk menghindari
adanya kecurangan. Pada kenyataanya, di Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung dalam jual beli ikan gurami dengan penimbangan sistem basah
terdapat penambahan air dalam jumlah tertentu yang mengakibatkan adanya
potensi ketidaksesuaian dengan berat ikan yang sebenarnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik jual
beli ikan gurami dengan penimbangan sistem basah di Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung?; 2) Bagaimana pelaksanaan praktik jual beli ikan
gurami dengan penimbangan sistem basah dikaitkan dengan Undang- Undang
Nomor 2 Tahun 1981 Tentang Metrologi Legal?; 3) Bagaimana pelaksanaan
praktik jual beli ikan gurami dengan penimbangan sistem basah menurut
perspektif hukum Islam?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
pada penimbangan dengan sistem basah, wawancara dengan petani gurami dan
pembeli gurami pada Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dan
dokumentasi. Pada teknik analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif
yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli ikan gurami di
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dengan penimbangan sistem basah
dilakukan menggunakan timbangan duduk sentisimal,dimana penjual melakukan
penimbangan dengan menahan dasar alat timbang menggunakan kaki dengan
tujuan untuk menambah berat timbangan, melakukan penyisaan ikan pada wadah
dengan tujuan untuk mempengaruhi berat air, adanya ketidaksesuaian
penimbangan antara perbandingan berat air dan berat ikan gurami yang ditimbang
sehingga akumulasi berat keseluruhan air dan ikan gurami tidak memenuhi
standar dalam penimbangan sistem basah yakni 60 : 25 kg dan penimbangan
dimulai dengan posisi jarum yang menunjukkan angka lebih dari nol; 2) Ditinjau
dari Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1981 Tentang Metrologi Legal
penimbangan dengan sistem basah yang dilakukan oleh petani gurami di
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Kecamtan Ngantru Kabupaten Tulungagung tidak sah karena menahan dasar
timbangan menggunakan kaki, melakukan penyisaan ikan pada wadah, adanya
ketidaksesuaian penimbangan antara perbandingan berat air dan berat ikan gurami
yang ditimbang serta penimbangan dimulai dengan posisi jarum yang
menunjukkan angka lebih dari nol, berakibat pada tidak akuratnya hasil
penimbangan sehingga dapat dikategorikan sebagai bentuk kecurangan yang
menguntungkan pihak petani gurami; 3)Ditinjau dari hukum Islam terdapat dua
hukum pada penimbangan dengan sistem basah di Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung. Hukum pertama tidak sah karena bertentangan dengan tujuan
syariat Islam dalam rangka perlindungan terhadap harta (hifz al-mal), prinsip
keadilan, kaidah fikih yakni kaidah kemudharatan harus dihilangkan, dan belum
sesuai dengan ketentuan pada Al- Qur’an dan hadis yang terdapat dalam surat Al-
Mutaffifin karena dalam penimbangan sistem basah ditemukan adanya perbuatan
yang dikategorikan sebagai bentuk kecurangan yang dapat mencegah terwujudnya
kemanfaatan dan kemaslahatan dalam jual beli. Hukum kedua sah karena
penimbangan dengan sistem telah menjadi adat kebiasaan yang berlaku terus
menerus pada masyarakat Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

XXViii



ABSTRACT
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Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr.
Zulfatun Ni'mah, S.H.I., M.Hum.
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Weighing based on Law Number 2 of 1981 and according to Islamic law
should be carried out fairly to avoid fraud. In fact, in Ngantru District,
Tulungagung Regency, when buying and selling gourami fish using a wet
weighing system, a certain amount of water is added which results in a potential
discrepancy with the actual weight of the fish.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the practice
of buying and selling gourami fish using a wet weighing system in Ngantru
District, Tulungagung Regency?; 2) How is the implementation of the practice of
buying and selling gourami fish using a wet weighing system related to Law
Number 2 of 1981 concerning Legal Metrology?; 3) How is the practice of buying
and selling gourami fish using a wet weighing system implemented from an
Islamic legal perspective?

This research uses empirical legal research methods and a qualitative
approach. The data collection techniques used were observation during weighing
using a wet system, interviews with gourami farmers and gourami buyers in
Ngantru District, Tulungagung Regency and documentation. In the data analysis
technique, researchers used descriptive analysis, namely data condensation, data
presentation and conclusion drawing, while checking the validity of the data used
the triangulation method.

The results of the research show that: 1) The practice of buying and selling
gourami fish in Ngantru District, Tulungagung Regency using a wet weighing
system is carried out using centimeter sitting scales, where the seller weighs them
by holding the base of the weighing tool with his feet with the aim of increasing
the weight of the scale, leaving the fish in the container. with the aim of
influencing the weight of the water, there is a discrepancy in weighing between
the ratio of the weight of the water and the weight of the gourami fish being
weighed so that the total accumulated weight of the water and the gourami fish
does not meet the standard in wet system weighing, namely 60: 25 kg and
weighing starts with the needle position showing the higher number. from zero; 2)
Judging from Law Number 2 of 1981 concerning Legal Metrology, weighing
using a wet system carried out by gourami farmers in Ngantru District,

XXiX



Tulungagung Regency is invalid because it holds the base of the scale using a
foot, leaving the fish in a container, there is a discrepancy in weighing between
the ratio of the weight of water and the weight of the gourami fish being weighed
and the weighing starting with the position of the needle showing a number
greater than zero, results in inaccurate weighing results so that it can be
categorized as a form of fraud that benefits the gourami farmers; ; 3) Judging from
Islamic law, there are two laws regarding weighing using a wet system in Ngantru
District, Tulungagung Regency. The first law is invalid because it contradicts the
objectives of Islamic law in the context of protecting property (hifz al-mal), the
principles of justice, the rules of figh, namely the rules of harm that must be
eliminated, and is not in accordance with the provisions of the Al-Qur'an and the
hadith contained in the letter. Al-Mutaffifin because in weighing the wet system it
was found that there were acts that were categorized as a form of fraud which
could prevent the realization of benefits and benefits in buying and selling. The
second law is valid because weighing using a system has become a custom that
continues to apply to the people of Ngantru District, Tulungagung Regency.
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